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Penelitian ini dilatar belakangi karena masih ditemukan beberapa perilaku yang belum konsisten 

berkaitan dengan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat seperti mencuci tangan menggunakan sabun, 

masih ditemukan karyawan yang merokok di sekitar area kerja, penggunaan alat pelindung diri 

yang belum konsisten, dan kurangnya aktifitas fisik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

dan menggambarkan perilaku hidup bersih dan sehat karyawan UNP Hotel & Convention 

Padang dalam aktivitas kerja sehari-hari. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan UNP Hotel & 

Convention Padang yang berjumlah 46 orang, dengan sampel seluruh karyawan sebanyak 46 

orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampel. Data primer diperoleh melalui 

penyebaran kuesioner dan observasi langsung terhadap perilaku karyawan, sedangkan data 

sekunder digunakan sebagai data pendukung. Instrumen penelitian menggunakan angket 

tertutup dengan skala Likert lima pilihan jawaban, yaitu selalu, sering, kadang-kadang, jarang, 

dan tidak pernah. Data dianalisis menggunakan teknik distribusi frekuensi dengan perhitungan 

skor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku hidup bersih dan sehat karyawan UNP Hotel 

& Convention Padang telah diterapkan dengan baik. Ditinjau dari delapan indikator, skor yang 

diperoleh yaitu mencuci tangan dengan rata-rata skor 93,7, mengonsumsi makanan dan 

minuman sehat sebesar 89,3, menggunakan jamban sehat sebesar 93,9, menggunakan air bersih 

sebesar 95,3, melakukan aktivitas fisik sebesar 80,9, memberantas nyamuk sebesar 85,9, 

menggunakan APD 84,2, dan tidak merokok sebesar 92.  
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PENDAHULUAN 

 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan salah satu upaya penting dalam menjaga kesehatan, kebersihan, 

dan kenyamanan di lingkungan kerja. Penerapan PHBS menjadi semakin penting pada industri perhotelan karena tingginya 

aktivitas pelayanan dan interaksi antara karyawan maupun tamu. Karyawan memiliki peran penting dalam menjaga kebersihan 

lingkungan kerja sekaligus mendukung kualitas pelayanan hotel. 

UNP Hotel & Convention Padang merupakan hotel dengan aktivitas pelayanan dan interaksi kerja yang cukup tinggi 

sehingga penerapan PHBS perlu diperhatikan. Berdasarkan observasi awal, masih ditemukan beberapa perilaku yang belum 

konsisten, seperti mencuci tangan menggunakan sabun, pengelolaan sampah, kebersihan beberapa area kerja, serta penggunaan 

alat pelindung diri yang belum sepenuhnya konsisten. 

Penelitian mengenai PHBS pada lingkungan kerja hotel, khususnya di Kota Padang, masih relatif terbatas. Oleh karena 

itu, diperlukan penelitian yang dapat memberikan gambaran mengenai penerapan PHBS pada karyawan hotel sebagai bahan 

evaluasi untuk mendukung terciptanya lingkungan kerja yang bersih, sehat, dan nyaman. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menggambarkan perilaku hidup bersih dan sehat 

karyawan UNP Hotel & Convention Padang dalam aktivitas kerja sehari-hari melalui delapan indikator, yaitu mencuci tangan 

menggunakan sabun dan air mengalir, mengonsumsi makanan dan minuman sehat, menggunakan jamban sehat, menggunakan 

air bersih, melakukan aktivitas fisik secara teratur, memberantas nyamuk, menggunakan alat pelindung diri, dan tidak merokok. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 
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Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan salah satu upaya penting dalam menjaga kesehatan, kebersihan, 

dan kenyamanan di lingkungan kerja. Penerapan PHBS menjadi semakin penting pada industri perhotelan karena tingginya 

aktivitas pelayanan dan interaksi antara karyawan maupun tamu. Karyawan memiliki peran penting dalam menjaga kebersihan 

lingkungan kerja sekaligus mendukung kualitas pelayanan hotel. 

UNP Hotel & Convention Padang merupakan hotel dengan aktivitas pelayanan dan interaksi kerja yang cukup tinggi 

sehingga penerapan PHBS perlu diperhatikan. Berdasarkan observasi awal, masih ditemukan beberapa perilaku yang belum 

konsisten, seperti mencuci tangan menggunakan sabun, pengelolaan sampah, kebersihan beberapa area kerja, serta penggunaan 

alat pelindung diri yang belum sepenuhnya konsisten. 

Penelitian mengenai PHBS pada lingkungan kerja hotel, khususnya di Kota Padang, masih relatif terbatas. Oleh karena 

itu, diperlukan penelitian yang dapat memberikan gambaran mengenai penerapan PHBS pada karyawan hotel sebagai bahan 

evaluasi untuk mendukung terciptanya lingkungan kerja yang bersih, sehat, dan nyaman. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menggambarkan perilaku hidup bersih dan sehat 

karyawan UNP Hotel & Convention Padang dalam aktivitas kerja sehari-hari melalui delapan indikator, yaitu mencuci tangan 

menggunakan sabun dan air mengalir, mengonsumsi makanan dan minuman sehat, menggunakan jamban sehat, menggunakan 

air bersih, melakukan aktivitas fisik secara teratur, memberantas nyamuk, menggunakan alat pelindung diri, dan tidak merokok. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah untuk melihat karakteristik distribusi data dari variabel 

pernyataan yang meliputi indikator perilaku hidup bersih dan sehat. Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Mencuci tangan menggunakan sabun dan air mengalir 

Data karyawan hotel tentang mencuci tangan menggunakan sabun dan air bersih yang diberikan kepada 46 

orang karyawan diperoleh dari 4 butir pernyataan. Berdasarkan jawaban responden diperoleh hasil sebagai 

berikut: 
Tabel 4. Deskripsi Data Perilaku Karyawan tentang Mencuci Tangan 

N = 46 

No Pernyataan Alternatif Jawaban 

 

Skor 

mentah 

(SM) 

Skor 

baku 

(SB) 

Kategori 

 

SL SR KD JR TP  

F Skor 

(5)  

F Skor 

(4) 

F Skor 

(3) 

f Skor 

(2) 

f Skor 

(1) 

 

1. Saya mencuci tangan 

menggunakan sabun 

sebelum memulai 

pekerjaan. 

31 155 8 46 6 18 0 0 1 1 206 89,6 Sangat 

baik 

2. Saya mencuci tangan 

menggunakan sabun 

setelah menyelesaikan 

pekerjaan. 

34 170 9 36 3 9 0 0 0 0 215 93,5 Sangat 

baik 

3. Saya mencuci tangan 

setelah menggunakan 

toilet. 

38 190 7 28 0 0 0 0 0 0 218 94,7 Sangat 

baik 

4. Saya mencuci tangan 

setelah memegang 

benda yang berpotensi 

kotor atau 

terkontaminasi. 

40 200 5 20 1 3 0 0 0 0 223 96,9 Sangat 

baik 

Sumber: Olah data primer 2026 

Tabel 4 menunjukkan tentang perilaku karyawan mencuci tangan menggunakan sabun sebelum memulai 

pekerjaan berada pada kategori sangat baik dengan skor 89,6. Perilaku mencuci tangan menggunakan sabun 

setelah menyelesaikan pekerjaan berada pada kategorisangat baik dengan skor 93,5. Perilaku mencuci tangan 

setelah menggunakan toilet berada pada kategori sangat baik dengan skor 94,7. Perilaku mencuci tangan setelah 

memegang benda yang berpotensi kotor atau terkontaminasi berada pada kategori sangat baik dengan skor 96,9. 

Berdasarkan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa perilaku karyawan dalam mencuci tangan menggunakan 

sabun secara keseluruhan berada pada kategori sangat baik. Hal ini ditunjukkan oleh seluruh indikator yang 

memperoleh skor pada rentang 89,6–96,9. 

2. Mengonsumsi makanan dan minuman sehat 

Data karyawan hotel tentang mengonsumsi makanan dan minuman sehat yang diberikan kepada 46 orang 

karyawan diperoleh dari 4 butir pernyataan. Berdasarkan jawaban responden diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 5. Deskripsi Data Perilaku Karyawan tentang Mengonsumsi Makanan dan Minuman Sehat 

N = 46 
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No Pernyataan Alternatif Jawaban 

 

Skor 

mentah 

(SM) 

Skor 

baku 

(SB) 

Kategori 

 

SL SR KD JR TP  

f Skor 

(5)  

F Skor 

(4) 

f Skor 

(3) 

f Skor 

(2) 

f Skor 

(1) 

 

1. Saya mengonsumsi 

makanan bergizi 

selama bekerja. 

21 105 19 76 4 12 2 4 1 1 198 86,1 Sangat 

baik 

2. Saya menghindari 

makanan yang kurang 

higienis saat bekerja. 

33 165 11 44 2 6 1 2 0 0 217 94,3 Sangat 

baik 

3. Saya mengonsumsi 

air minum yang 

bersih dan aman. 

36 180 8 32 2 6 0 0 0 0 218 94,8 Sangat 

baik 

4. Saya memperhatikan 

kandungan gizi 

makanan yang saya 

konsumsi. 

26 130 8 32 7 21 3 6 0 0 189 82 Sangat 

baik 

Sumber: Olah data primer 2026 

Tabel 5 menunjukkan tentang perilaku karyawan dalam mengonsumsi makanan bergizi selama bekerja berada 

pada kategori sangat baik dengan skor 86,1. Perilaku karyawan dalam menghindari makanan yang kurang 

higienis saat bekerja berada pada kategori sangat baik dengan skor 94,3. Perilaku karyawan dalam mengonsumsi 

air minum yang bersih dan aman berada pada kategori sangat baik dengan skor 94,8. Sementara itu, perilaku 

karyawan dalam memperhatikan kandungan gizi makanan yang dikonsumsi berada pada kategori sangat baik 

dengan skor 82,0. 

Berdasarkan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa perilaku karyawan dalam mengonsumsi makanan dan 

minuman sehat secara keseluruhan berada pada kategori sangat baik. Hal ini ditunjukkan oleh seluruh 

pernyataan yang memperoleh skor pada rentang 82,0–94,8. 

3. Menggunakan jamban sehat 

Data karyawan hotel tentang menggunakan jamban sehat yang diberikan kepada 46 orang karyawan diperoleh 

dari 3 butir pernyataan. Berdasarkan jawaban responden diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 6. Deskripsi Data Perilaku Karyawan tentang Menggunakan Jamban Sehat 

N = 46 

No Pernyataan Alternatif Jawaban 

 

Skor 

mentah 

(SM) 

Skor 

baku 

(SB) 

Kategori 

 

SL SR KD JR TP  

f Skor 

(5)  

F Skor 

(4) 

f Skor 

(3) 

f Skor 

(2) 

f Skor 

(1) 

 

1. Saya menggunakan 

toilet yang bersih saat 

berada di tempat 

kerja. 

33 165 10 40 1 3 1 2 0 0 210 91,3 Sangat 

baik 

2. Saya menjaga 

kebersihan toilet 

setelah digunakan. 

36 180 9 36 0 0 0 0 0 0 216 93,9 Sangat 

baik 

3. Saya membuang tisu 

atau sampah pada 

tempat yang telah 

disediakan di toilet. 

38 190 8 32 0 0 0 0 0 0 222 96,5 Sangat 

baik 

Sumber: Olah data primer 2026 

Tabel 6 menunjukkan tentang perilaku karyawan dalam menggunakan toilet yang bersih saat berada di tempat 

kerja berada pada kategori sangat baik dengan skor 91,3. Perilaku karyawan dalam menjaga kebersihan toilet 

setelah digunakan berada pada kategori sangat baik dengan skor 93,9. Perilaku karyawan dalam membuang tisu 

atau sampah pada tempat yang telah disediakan di toilet berada pada kategori sangat baik dengan skor 96,5. 

Berdasarkan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa perilaku karyawan dalam menggunakan jamban sehat 

secara keseluruhan berada pada kategori sangat baik. Hal ini ditunjukkan oleh seluruh pernyataan yang 

memperoleh skor pada rentang 91,3–96,5. 

4. Menggunakan air bersih 
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Data karyawan hotel tentang menggunakan air bersih yang diberikan kepada 46 orang karyawan diperoleh dari 

3 butir pernyataan. Berdasarkan jawaban responden diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 7. Deskripsi Data Perilaku Karyawan Tentang Menggunakan Air Bersih 

N = 46 

No Pernyataan Alternatif Jawaban 

 

Skor 

mentah 

(SM) 

Skor 

baku 

(SB) 

Kategori 

 

SL SR KD JR TP  

F Skor 

(5)  

F Skor 

(4) 

f Skor 

(3) 

f Skor 

(2) 

f Skor 

(1) 

 

1. Saya menggunakan 

air bersih untuk 

mencuci tangan di 

tempat kerja. 

39 195 7 28 0 0 0 0 0 0 223 96,9 Sangat 

baik 

2. Saya memastikan air 

yang digunakan 

dalam aktivitas kerja 

dalam kondisi bersih. 

37 185 9 36 0 0 0 0 0 0 221 96,1 Sangat 

baik 

3. Saya memanfaatkan 

fasilitas air bersih 

yang tersedia sesuai 

kebutuhan. 

33 165 10 40 3 9 0 0 0 0 214 93 Sangat 

baik 

Sumber: Olah data primer 2026 

Tabel 7 menunjukkan tentang perilaku karyawan dalam menggunakan air bersih untuk mencuci tangan di 

tempat kerja berada pada kategori sangat baik dengan skor 96,9. Perilaku karyawan dalam memastikan air yang 

digunakan dalam aktivitas kerja dalam kondisi bersih berada pada kategori sangat baik dengan skor 96,1. 

Sementara itu, perilaku karyawan dalam memanfaatkan fasilitas air bersih yang tersedia sesuai kebutuhan 

berada pada kategori sangat baik dengan skor 93,0. 

Berdasarkan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa perilaku karyawan dalam menggunakan air bersih secara 

keseluruhan berada pada kategori sangat baik. Hal ini ditunjukkan oleh seluruh pernyataan yang memperoleh 

skor pada rentang 93,0–96,9.  

5. Melakukan aktifitas fisik secara teratur 

Data karyawan hotel tentang melakukan aktifitas fisik yang diberikan kepada 46 orang karyawan diperoleh dari 

4 butir pernyataan. Berdasarkan jawaban responden diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 8. Deskripsi Data Perilaku Karyawan Tentang Melakukan Aktifitas Fisik 

N = 46 

No Pernyataan Alternatif Jawaban 

 

Skor 

mentah 

(SM) 

Skor 

baku 

(SB) 

Kategori 

 

SL SR KD JR TP  

F Skor 

(5)  

F Skor 

(4) 

f Skor 

(3) 

f Skor 

(2) 

f Skor 

(1) 

 

1. Saya melakukan 

olahraga secara 

rutin minimal satu 

kali dalam 

seminggu. 

18 90 11 44 9 27 7 14 0 0 175 76,1 Baik 

2. Saya melakukan 

aktivitas fisik untuk 

menjaga kebugaran 

tubuh. 

17 85 12 48 13 39 2 4 1 1 177 76,9 Baik 

3. Saya meluangkan 

waktu untuk 

bergerak aktif 

meskipun memiliki 

kesibukan kerja. 

23 115 14 56 6 18 2 4 0 0 193 83,9 Sangat 

baik 

4. Saya menghindari 

kebiasaan duduk 

atau berdiam diri 

terlalu lama. 

27 135 12 48 4 12 2 4 0 0 199 86,5 Sangat 

baik 

 

Tabel 8 menunjukkan tentang perilaku karyawan dalam melakukan olahraga secara rutin minimal satu kali 

dalam seminggu berada pada kategori baik dengan skor 76,1. Perilaku karyawan dalam melakukan aktivitas 
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fisik untuk menjaga kebugaran tubuh berada pada kategori baik dengan skor 76,9. Perilaku karyawan dalam 

meluangkan waktu untuk bergerak aktif meskipun memiliki kesibukan kerja berada pada kategori sangat baik 

dengan skor 83,9. Sementara itu, perilaku karyawan dalam menghindari kebiasaan duduk atau berdiri terlalu 

lama berada pada kategori sangat baik dengan skor 86,5. 

Berdasarkan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa perilaku karyawan dalam melakukan aktivitas fisik 

secara teratur secara keseluruhan berada pada kategori baik. Hal ini ditunjukkan oleh skor yang diperoleh pada 

rentang 76,1–86,5, dengan sebagian besar pernyataan berada pada kategori baik dan sangat baik. 

6. Memberantas nyamuk 

Data karyawan hotel tentang memberantas nyamuk yang diberikan kepada 46 orang karyawan diperoleh dari 3 

butir pernyataan. Berdasarkan jawaban responden diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 9. Deskripsi Data Perilaku Karyawan Tentang Memberantas Nyamuk 

N = 46 

No Pernyataan Alternatif Jawaban 

 

Skor 

mentah 

(SM) 

Skor 

baku 

(SB) 

Kategori 

 

SL SR KD JR TP  

F Skor 

(5)  

F Skor 

(4) 

f Skor 

(3) 

f Skor 

(2) 

f Skor 

(1) 

 

1. Saya ikut menjaga 

kebersihan 

lingkungan agar tidak 

menjadi sarang 

nyamuk. 

29 145 10 40 4 12 1 2 1 1 200 86,9 Sangat 

baik 

2. Saya melaporkan 

genangan air yang 

berpotensi menjadi 

tempat berkembang 

biaknya nyamuk. 

31 155 7 28 4 12 2 4 0 0 199 86,5 Sangat 

baik 

3. Saya ikut serta dalam 

kegiatan kebersihan 

lingkungan kerja. 

32 160 7 28 4 12 3 6 0 0 194 84,3 Sangat 

baik 

Sumber: Olah data primer 2026 

Tabel 9 menunjukkan tentang perilaku karyawan dalam ikut menjaga kebersihan lingkungan agar tidak menjadi 

sarang nyamuk berada pada kategori sangat baik dengan skor 86,9. Perilaku karyawan dalam melaporkan 

genangan air yang berpotensi menjadi tempat berkembang biaknya nyamuk berada pada kategori sangat baik 

dengan skor 86,5. Sementara itu, perilaku karyawan dalam ikut serta dalam kegiatan kebersihan lingkungan 

kerja berada pada kategori sangat baik dengan skor 84,3. 

Berdasarkan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa perilaku karyawan dalam memberantas nyamuk di 

lingkungan kerja secara keseluruhan berada pada kategori sangat baik. Hal ini ditunjukkan oleh seluruh 

pernyataan yang memperoleh skor pada rentang 84,3–86,9. 

7. Menggunakan Alat Perlindungan Diri 

Data karyawan hotel tentang menggunakan alat perlindungan diri yang diberikan kepada 46 orang karyawan 

diperoleh dari 4 butir pernyataan. Berdasarkan jawaban responden diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 10. Deskripsi Data Perilaku Karyawan Tentang Menggunakan Alat Perlindungan Diri 

N = 46 

No Pernyataan Alternatif Jawaban 

 

Skor 

mentah 

(SM) 

Skor 

baku 

(SB) 

Kategori 

 

SL SR KD JR TP  

f Skor 

(5)  

F Skor 

(4) 

f Skor 

(3) 

F Skor 

(2) 

f Skor 

(1) 

 

1. Saya menggunakan 

alat pelindung diri 

sesuai dengan 

ketentuan pekerjaan. 

27 135 10 40 4 12 4 8 1 1 195 84,7 Sangat 

baik 

2. Saya menggunakan 

sepatu kerja (safety 

shoes) saat 

diperlukan. 

28 140 13 52 2 6 3 6 0 0 204 88,7 Sangat 

baik 

3. Saya menggunakan 

masker atau sarung 

tangan sesuai 

prosedur kerja. 

24 120 13 52 3 9 5 10 1 1 192 83,5 Sangat 

baik 
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4. Saya mematuhi 

aturan penggunaan 

alat pelindung diri di 

tempat kerja. 

26 130 10 30 5 15 4 8 1 1 184 80 baik 

Sumber: Olah data primer 2026 

Tabel 10 menunjukkan tentang perilaku karyawan dalam menggunakan alat pelindung diri sesuai dengan 

ketentuan pekerjaan berada pada kategori sangat baik dengan skor 84,7. Perilaku karyawan dalam menggunakan 

sepatu kerja (safety shoes) saat diperlukan berada pada kategori sangat baik dengan skor 88,7. Perilaku karyawan 

dalam menggunakan masker atau sarung tangan sesuai prosedur kerja berada pada kategori sangat baik dengan 

skor 83,5. Sementara itu, perilaku karyawan dalam mematuhi aturan penggunaan alat pelindung diri di tempat 

kerja berada pada kategori baik dengan skor 80. 

Berdasarkan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa perilaku karyawan dalam menggunakan alat pelindung 

diri secara keseluruhan berada pada kategori sangat baik. Hal ini ditunjukkan oleh skor yang diperoleh pada 

rentang 80–88,7, dengan sebagian besar pernyataan berada pada kategori sangat baik. 

8. Tidak merokok 

Data karyawan hotel tentang tidak merokok yang diberikan kepada 46 orang karyawan diperoleh dari 3 butir 

pernyataan. Berdasarkan jawaban responden diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 11. Deskripsi Data Perilaku Karyawan Tentang Tidak Merokok 

N = 46 

No Pernyataan Alternatif Jawaban 

 

Skor 

mentah 

(SM) 

Skor 

baku 

(SB) 

Kategori 

 

SL SR KD JR TP  

F Skor 

(5)  

F Skor 

(4) 

F Skor 

(3) 

f Skor 

(2) 

f Skor 

(1) 

 

1. Saya tidak merokok 

selama berada di area 

kerja. 

36 180 7 28 2 6 0 0 1 1 215 93,5 Sangat 

baik 

2. Saya mematuhi aturan 

larangan merokok 

yang berlaku di hotel. 

40 200 5 20 1 3 0 0 0 0 223 96,9 Sangat 

baik 

3. Saya mengingatkan 

rekan kerja untuk 

tidak merokok di area 

yang dilarang. 

31 155 7 28 4 12 2 4 2 2 197 85,6 Sangat 

baik 

Sumber: Olah data primer 2026 

Tabel 11 menunjukkan tentang karyawan dalam tidak merokok selama di area kerja berada pada kategori sangat 

baik dengan skor 93,5. Perilaku karyawan dalam mematuhi aturan larangan merokok berada pada kategori 

sangat baik dengan skor 96,9. Sementara itu, perilaku karyawan dalam memngingatkan rekan kerja untuk tidak 

merokok berada pada kategori sangat baik dengan skor 85,6.  

Berdasarkan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa perilaku karyawan dalam tidak merokok secara 

keseluruhan berada pada kategori sangat baik. Hal ini ditunjukkan oleh skor yang diperoleh pada rentang 85,6–

96,9 dengan sebagian besar pernyataan berada pada kategori sangat baik. 

 

KESIMPULAN 

Secara keseluruhan, penerapan PHBS karyawan telah menunjukkan kondisi yang positif, tetapi tingkat penerapan setiap 

indikator belum merata. Perbedaan skor antar komponen menunjukkan bahwa perilaku yang berkaitan langsung dengan 

fasilitas dan aktivitas sanitasi, seperti penggunaan air bersih, jamban sehat, dan mencuci tangan, telah memperoleh 

capaian yang lebih tinggi. Sebaliknya, perilaku yang membutuhkan pembiasaan pribadi secara lebih teratur, khususnya 

aktivitas fisik, masih menunjukkan capaian yang relatif lebih rendah. Oleh karena itu, hasil penelitian menggambarkan 

bahwa penerapan PHBS di UNP Hotel & Convention Padang sudah berjalan baik, dengan ruang peningkatan terutama 

pada aspek yang berkaitan dengan pembentukan kebiasaan hidup sehat secara konsisten. 
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